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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan
negara Indonesia. Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai
akhirnya dibacakan oleh Bung Karno merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari ka-
ta-kata.

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus di-
miliki semua orang. Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melaink-
an juga kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas.
Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi faktor penentu kualitas hidup manusia
dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi masyarakat
Indonesia harus terus digencarkan

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah
gerakan yang ditujukan untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan
Literasi Nasional. Gerakan tersebut hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia ter-
us aktif meningkatkan kemampuan literasi guna mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar,
yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan mencerdaskan.

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi
dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pem-
baca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka pengayaan kegiatan literasi yang
diharapkan akan menjadi daya tarik bagi masyarakat Indonesia untuk terus melatih dan
mengembangkan keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sam-
paikan kepada Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan
bacaan literasi ini. Saya berharap buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak
Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, serta masyarakat luas.

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemam-
puan literasi serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.
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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) melaksanakan program
penerjemahan buku cerita anak untuk mendukung Gerakan Litearsi Nasional (GLN). Pada
tahun 2023, Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan (BBP Sulsel) sebagai UPT Badan Ba-
hasa juga telah menerbitkan empat puluh enam judul buku cerita anak dari bahasa daerah
ke bahasa Indonesia melalui program penerjemahan buku cerita anak dwibahasa (bahasa
daerah-bahasa Indonesia) untuk mendukung GLN.

Pada tahun 2024, BBP Sulsel menerbitkan 68 judul buku cerita anak dwibahasa diperun-
tukkan anak usia 4—6 tahun (jenjang B-1, B-2, B-3, dan C). Buku cerita anak tersebut
berupa buku bergambar (picture book) yang berbicara perihal (1) isu perubahan iklim, (2)
alam dan lingkungan, (3) ekonomi kreatif, (4) matematika, (5) pengembangan diri, (6)
sains, (7) seni dan budaya, serta (8) tokoh. Cerita-cerita anak di dalam buku tersebut
diikat dalam satu tema “Pemajuan Budaya lokal” bersubstansi STEAM (science, technol-
ogy, engineering, art, dan math).

Buku cerita anak yang diterbitkan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Te-
knologi dan dikeluarkan oleh Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan tersebut tentunya

telah melalui tahapan kurasi karya, pembimbingan kepada penulis, dan penilaian karya
dari para narasumber yang terdiri atas sastrawan, guru, dosen, dan akademisi. Kami
berharap dengan proses tersebut buku cerita anak yang kami terbitkan menjadi bah-
an bacaan bermutu yang layak baca dan memiliki tingkat keterbacaan yang baik untuk
anak-anak. Buku-buku berbahasa daerah di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dapat diakses bersama bahan bacaan literasi
lainnya di laman https://penerjemahan.kemdikbud.go.id/ dan https://budi.kemdikbud.

go.id/.

Penerbitan sebuah buku tidak akan bermakna tanpa apresiasi dan saran yang bijak dari
pembaca. Demikian juga dengan buku cerita anak yang ada di tangan Anda ini, tentu ma-
sih banyak kekurangan. Tegur sapa dan saran sangat kami harapkan.

Selamat membaca dan salam literasi.

Makassar, Agustus 2024

Ganjar Harimansyah
Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan
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Pertama-tama, puji syukur penulis panjatkan atas kasih sayang Allah SWT,
yang telah memberi kesehatan dan kesempatan untuk menyelesaikan nas-
kah buku cerita anak ini.

Dalam penulisan buku ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada
kedua orang tua yang tak hentinya memberi doa dan dukungan untuk penu-
lis dalam melakukan hal-hal baik termasuk dalam penulisan buku ini, kepa-
da suami yang juga selalu membantu, memahami dan memotivasi penulis
hingga terbitnya buku ini, kepada Balai Bahasa Sulawesi Selatan yang telah
memberi wadah bagi masyarakat terkhusus bagi pegiat literasi untuk terus
berkarya, kepada teman-teman Forum Lingkar Pena Sulawesi Selatan yang
telah menjadi guru dalam membimbing penulis untuk menghasilkan karya
demi karya, dan kepada penyunting, penerjemah, maupun ilustrator yang
telah menyempurnakan buku ini sehingga menjadi karya yang layak untuk
dibaca.

Akhir kata, penulis mengucapkan permohonan maaf apabila dalam buku ini
masih banyak kekurangan dan kesalahan. Semoga mampu memberi manfaat
untuk masyarakat yang membacanya.

Makassar, Agustus 2024
Penulis

Musfirah
Idha Triyani






Napojiladde maccule latto-latto I Fariz.

Fariz sangat suka bermain latto-latto.




Pettui tulu latto-lattona I Fariz riwattunna maccule.
Tallittai golok-golokna seddi.

Saat bermain, tali latto-latto Fariz putus.
Satu bolanya terlempar.




Siladdeni massappa I Fariz, nadek naruntuki.

Fariz mencari, tapi tidak menemukannya.







Cappu apoi latto-latto ri pakbalue.

Latto-latto di toko itu sudah habis.
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Masarai Fariz.
Purani majanci maelok maccule sibawa silaungna

Fariz jadi sedih.
Dia sudah berjanji akan bermain dengan temannya.




Mengkalingai sadda latto-latto sibali-bali.

Ia mendengar suara latto-latto bersahut-sahutan.




Mitai pong utti pura ritebbang I Fariz.

Fariz melihat pohon pisang yang sudah ditebang.




Matteru naingngerang caritana ambokna.
Engka gare acculeng pappada latto-lattoe oninna.
Acculeng pole ri palapa uttie.

Ia Iangsung teringat cerita ayah.
Cerita tentang maina dyamg bunyinya serupa latto-latto.

Mainan dari pelepah pisang.
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Malai seddi palapa utti I Fariz.
Nappa daunna nabbiangi.

Fariz mengambil satu pelepah pisang.
Kemudian membuang daunnya.




Alingangangi Fariz.
Dek naisseng aga maelok napogau.

Fariz bingung.
Fariz tak tahu apa yang harus dilakukan.
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Nadepperi ambokna I Fariz.
Tiwii palapa utti.

Fariz menghampiri ayahnya.
Dia membawa pelepah pisang.




Maeloki diekburang latto-latto pole palapa uttie Fariz.

Fariz ingin dibuatkan latto-latto dari pelepah pisang.




Napoloni palapa uttie Ambokna
nappa mekbu latto-latto.

Ayah memotong pelepah pisang
dan membuat latto-latto.
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Ahay!
Jajini latto-lattoe.

Ahay!
Latto-latto sudah jadi.




Tak...tak...tak...
Macenno oninna. Marennu I Fariz.

Tak...tak...tak...
Bunyinya nyaring. Fariz senang.
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Maelok toi mekbu latto-latto ale-alena I Fariz.
Malani appolong palapa utti seddi.

Fariz ingin membuat latto-latto sendiri.
Dia mengambil satu potongan pelepah pisang.
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Napue wali-wali palapa uttie sillampe I Fariz.
Nappa napattekko.

Fariz membelah kedua sisi pelepah pisang kemudian
membengkokkan kedua sisinya.




Yeay!
Jajini latto-lattoe.

Plak....plak....plak....
Namakalaing-laing oninna. De napada ebbukna ambok.

Yeay!
Latto-latto sudah jadi.
Plak....plak....plali....
Tetapi bunyinya aneh. Tidak seperti buatan ayah.




Nalani latto-latto ebbukna ambok.
Fariz mengambil latto-latto buatan ayah.




Aha!
Maumpe ladde carana Fariz pueki palapa uttie.

Aha!
Ternyata cara Fariz membelah terlalu tebal.




Nacobai paimeng I Fariz.
Napuek manipii palapa uttie makkekkue I Fariz.

Fariz mencoba lagi.
Kali ini Fariz membelah sisi pelepah pisang lebih tipis.




Tak....tak....tak....
Makessinni.
Moni macennoni latto-lattona Fariz.

Tak....tak....tak....
Berhasil.
Latto-latto Fariz berbunyi nyaring.
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Maccule sibawa silaungna ni Fariz.
Napoji maneng latto-lattona Fariz.

Fariz bermain dengan teman-temannya.
Semua suka latto-latto Fariz.




Mekbu to latto-latto pole ri
palapa utti silaungna Fariz.

Teman-teman Fariz ikut membuat
latto-latto dari pelepah pisang.




Tak....tak....tak.... Latto-latto moni.
Tak....tak....tak....

Dipaoni massamangi latto-lattoe.

Tak....tak....tak....Latto-latto berbunyi .
Tak....tak....tak....
Latto-latto dibunyilian serentak.
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PENULIS

Musfirah, alumni Akuntansi Universitas Negeri Makassar. Lahir di Mallawa
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ILUSTRATOR

Idha merupakan ilustrator yg lahir di Kebumen. Si penyuka
warna kuning ini mulai terjun di dunia ilustrasi sejak 2021.
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Mitai Fariz pong utti pura ritebbang. Naingngerangi caritana
ambokna engka gare acculeng pole ri palapa uttie. Acculeng
pappada latto-latto oninna.

Mulle mui ga Fariz mebbu latto-latto pole ri palapa utti?
Accoeri batena Fariz mebbu acullenna.

Fariz melihat pohon pisang yang sudah ditebang. Ia teringat
cerita ayahnya tentang mainan dari pelepah pisang. Mainan
yang bunyinya serupa latto-latto.

Berhasilkah Fariz membuat latto-latto pelepah pisang? Ayo
ikuti keseruan Fariz membuat mainannya sendiri.
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